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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis pengaruh kemudahan, keamanan dan daya
tarik promosi terhadap keputusan penggunaan e-wallet ShopePay di kota Kalianda.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena meningkatnya penggunaan
e-wallet di kalangan masyarakat. Data dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda, korelasi product momen berganda, koefisien
determinasi adjusted R2 dan uji hipotesis meliputi uji t dan uji f yang diolah
menggunakan aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa
kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. Keamanan
berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. Daya tarik promosi
berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan .Secara simultan kemudahan,
keamanan dan daya tarik promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan e-wallet shopepay di kota kalianda.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan yang sangat
penting, kemajuan teknologi juga membuat segalanya menjadi mudah dan cepat.
Perkembangan teknologi yang pesat membuat manusia sangat terikat dengan teknologi
dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu fenomena yang muncul di Indonesia adalah
penerapan sistem pembayaran non tunai atau metode pembayaran berbasis digital
(cashless) Pemanfaatan teknologi yang digunakan pada sektor keuangan ini yang juga
disebut dengan Financial Technology (Fintech) Inovasi pembayaran online ini bertujuan
untuk mempermudah masyarakar dalam melakukan transaksi keuangan.( Faizani SN, &
Indriyanti AD, 2021)

Alat pembayaran elektronik merupakan alat pembayaran yang menggunakan
instrumen elektornik, di dalam pembayaran elektronik uang disimpan, diproses, dan
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diterima, dalam bentuk informasi digital dan proses pemindahannya di fasilitasi melalui
pembayaran elektronik (Wicaksana et al, 2008). Inovasi pembayaran non tunai di
Indonesia bermula saat Bank Indonesia mulai menyuarakan Gerakan Nasional Non Tunai
pada tahun 2014 karena gerakan tersebut mulai hadir berbagai produk dompet digital di
Indonesia.

Sistem pembayaran elektronik di Indonesia juga muncul dalam beberapa model
seperti e-wallet, mobile banking, dan alat pembayaran yang berbasis chip seperti e-money, e-
money merupakan jenis pembayaran elektronik yang didalamnya terdapat sebuah chip
yang disematkan pada perangkat kartu sebagai alat pembayaran. Sedangkan alat
pembayaran yang berbasis e-wallet merupakan jenis alat pembayaran elektronik yang
berbentuk sebuah barcode atau pin tidak membutuhkan media kartu hanya
diopersionalkan melalui aplikasi pada smartphone, yang tiap model tersebut juga
memiliki karakteristik dan fungsi tersendiri (Faizani, SN, & Indriyanti, AD 2021)

Menurut Bank Indonesia e-wallet atau dompet digital adalah layanan elektronik
yang berfungsi untuk menyimpan data instrumen pembayaran dan memungkinkan
pengguna untuk melakukan pembayaran secara elektronik dengan menggunakan
smartphone atau gadget. (Bank Indonesia, 2016) Perkembangan teknologi yang pesat seperti
kemunculan internet, smartphone,dan sistem pembayaran digital menjadi pondasi utama
bagi e-wallet juga dengan adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang mulai
mengadopsi gaya hidup digital dan mencari cara yang lebih mudah dan cepat untuk
melakukan transaksi yang disebabkan oleh pandemi covid 19 yang mempercepat adopsi
e-wallet karna banyak orang menghindari kontak fisik dan lebih memilih transaksi non
tunai, hingga saat ini e-wallet menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari
dengan fitur dan layanan yang semakin canggih. (Marsela, A.D, & Marchelyta., 2022).

Layanan uang elektronik khususnya electronic wallet berkembang secara bersamaan
dengan adanya e-commerce dan marketplace seperti tokopedia, shopee, bukalapak, lazada.
Sebuah e-commerce pasti memiliki wadah untuk menyimpan saldo uang di dalamnya atau
top-up seperti go-pay, shopee-pay. Beberapa bank juga telah membuka platform electronic
wallet nya dan menjalin sebuah kerja sama dengan beberapa e-commerce agar dapat
melakukan transaksi pembayaran tanpa adanya potongan biaya seperti tokopedia dengan
ovo dan yang lainnya. di Indonesia penyedia layanan e-wallet yang besar termasuk sangat
beragam seperti, go-pay, ovo, linkaja, dana, jenius, sakuku, go mobile dan yang lainnya. (
Marsela, A. D., & Marchelyta, 2022). Dengan adanya layanan e-wallet setiap penyedia
layanan harus bisa lebih berinovasi dan harus bisa menjaga kualitas kinerjanya di sisi
teknologi, kemudahan yang diperoleh, pemasaran yang diterapkan, keamanan, manfaat
yang diberikan, dan tentang tingkat pelayanan. Menggunakan dompet digital sudah
menjadi gaya hidup terutama bagi kalangan milenial. Adanya aplikasi populer seperti
Shopee, Toko pedia, blibli, halodoc, Gojek, Traveloka, Grab, Ovo, Link Aja dan Ruang
Guru juga membuat intensitas penggunaan aplikasi di smartphone semakin meningkat.
Semua aplikasi tersebut membutuhkan sistem pembayaran yang cepat dan ringkas. Untuk
itulah peran dompet digital dirasakan semakin penting di masa sekarang ini, dompet
digital akan membantu dalam pembayaran transaksi secara online. Hal ini sesuai karena
pada kenyataannya perilaku masyarakat saat ini menginginkan agar keinginan dan
kebutuhannya dapat dipenuhi secara cepat dan efisien.

Uang elektronik (E-wallet) pertama kali muncul di indonesia pada tahun 2007,Di
susul dengan peraturan Bank indonesia No 11/12/PBI/2009 sebagai salah satu
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pendukung agenda bank indonesia untuk mewujudkan cashless society.Peraturan tersebut
mendukung rencana pemerintah, Gerakan Nasional Tanpa Uang Tunai (GNTT), yang di
umumkan pada agustus 2014.e-wallet memungkinkan pengguna untuk melakukan
transaksi keuangan secara mudah, cepat, aman, dan transparan hanya dengan
menggunakan smartphone. (Marsela, A.D, & Marchelyta., 2022).

Dengan melihat fenomena pertumbuhan produk e-wallet yang semakin pesat, tidak
dapat dipungkiri akan selalu ada kendala-kendala yang terdapat pada penggunaan
produk tersebut yang akan dapat berdampak pada minat penggunaan. Hal ini menarik
penulis yang memiliki minat untuk meneliti lebih lanjut seberapa besar pengaruh
kemudahan, keamanan dan daya tarik promosi terhadap minat penggunaan e-wallet. Studi
kasus pada produk e-wallet Shope Pay di Kota Kalianda. Pertimbangan pemilihan objek
penelitian pada Shope Pay, karena produk ini memiliki segmen pengguna yang cukup
banyak untuk saat ini. Namun, meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan
mengenai e-wallet, masih terdapat kendala dalam memahami secara mendalam bagaimana
kemudahan penggunaankeamanan dan daya tarik promosi secara bersamaan
mempengaruhi keputusan penggunaan Shopee Pay.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian
kuantitatif merupakan metode dalam meneliti objek untuk mengetahui variable
independen terhadap variable dependen (Akbar et al., 2023).Penelitian ini
menggunakan metode survei yang dilakukan dengan cara mengirimkan kuesioner
kepada responden data yang dihasilkan dalam penelitian ini juga berupa angka atau
skor untuk dianalisis secara statistik. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk
mengambangkan model matematis, teori, atau hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena yang relevan.

Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Kemudahan yang
disimbolkan dengan X1, Keamanan yang disimbolkan dengan X2 dan Daya Tarik
Promosi yang disimbolkan dengan X3. Sedangkan variabel dependennya adalah
Keputusan Penggunaan yang disimbolkan dengan Y.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti bisa melakukan penelitian
atau pengamatan untuk mendapatkan data yang akurat. Penentuan lokasi penelitian
digunakan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran
dalam penelitian. Didalam penelitian ini peneliti akan melaksanakan penelitian di
Kota Kalianda. Adapun alasan dipilihnya lokasi penelitian di Kota Kalianda karena
belum pernah diadakan penelitian yang serupa di lokasi ini.

Jenis Dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data, yaitu:

a. Data Primer

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yang merupakan sumber
utama pengumpulan informasi. Sugiyono (2019) mendefinisikan data primer sebagai
informasi yang dikumpulkan langsung dari responden.Data primer ini diperoleh
langsung dari objek penelitian yaitu pengguna e-wallet shopee pay dikota kalianda.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui distribusi
kuesioner kepada responden.

b. Data Sekunder
Data diambil dengan melakukan dokumentasi, mengambil informasi dari buku-buku,
jurnal, dan arsip-arsip resmi untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai
dukungan dalam penelitian ini

Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data
dalam penelitian data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
jawaban responden melalui responden mengenai pengaruh Kemudahan (X1)
Keamanan (X2) Daya Tarik Promosi (X3) Dan Keputusan Penggunaan (Y).

Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang merupakan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian
ini,populasi yang dimaksud adalah pengguna e-wallet shopee pay di Kota Kalianda

b. Sampel

Menurut Riduwan (2012) Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti.
Sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive sampling.Metode
purposive sampling adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono,2019) Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling yang
memiliki teknik sampling non random sampling dimana peneliti akan menentukan
pengambilan sampel salah satunya dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus atau
kriteria yang sudah sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut, sehingga
diharapkan untuk dapat menjawab permasalahan penelitian ini.

Berikut kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai
sampel:

1. Tinggal di Kota Kalianda

2. Pengguna E-wallet Shopee Pay

3. Pernah menggunakan Shopee Pay minimal 1 kali.
Karena populasinya cukup besar atau tidak diketahui, rumus yang digunakan
adalah rumus Cochran untuk menghitung jumlah sample yang ideal untuk tingkat
presisi yang di inginkan

No = Z?pq

e2
= (1,96)2 (0,5) (0,5)
0,1)?
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= 96,04

Keterangan :

No  :ukuran sampel

z?2 : abscissa kurva normal yang memotong area sisi (tails), atau 1
tingkat kepercayaan sebesar 95%

e : tingkat kepercayaan yang diinginkan

p : proporsi yang diestimasi suatu atribut yang ada dalam suatu
populasi

q :1-p

Moe :margin of error atau tingkat kesalahan maksimum 10%

Menurut perhitungan di atas, ada 96 sampel. Menurut hair et.,[(2020) apabila
jumlah sampel tidak diketahui, jumlah minimum sampel yang disarankan adalah 100
hingga 200 responden. Maka jumlah sampel ditetapkan menjadi 100 orang,.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji instrument
a. Uji validitas
Menurut sugiyono (2016) Validitas adalah suatu alat ukur untuk pengukuran
keabsahan yang sesuai dengan sesuatu yang sedang diukur.Uji ini dilakukan untuk
mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh
peneliti.Validitas di ukur dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir yang ada.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variable dan Indikator r hitung r tabel keterangan

1 Kemudahan penggunaan
(X1)
Item 1 0,585 0,195 Valid
Item 2 0,567 0,195 Valid
Item 3 0,659 0,195 Valid
Item 4 0,707 0,195 Valid
Item 5 0,749 0,195 Valid
2 Keamanan (X2)
Item 1 0,872 0,195 Valid
Item 2 0,894 0,195 Valid
3 Daya Tarik Promosi (X3)
Item 1 0,700 0,195 Valid
Item 2 0,789 0,195 Valid
Item 3 0,745 0,195 Valid

4 Keputusan Penggunaan (Y)
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Item 1 0,808 0,195 Valid
Item 2 0,766 0,195 Valid
Item 3 0,809 0,195 Valid

Sumber : Data yang di olah (2025)

Berdasarkan analisis uji validitas, diketahui bahwa setiap variable dan indikator
yang digunakan menunjukan bahwa semua indikator yang mengukur variable-
variable memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel untuk sampel 100
yaitu (0,194) Nilai r hitung yang disajikan dalam tabel tersebut menunjukan bahwa
semua indikator yang digunakan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan atau dipercaya.Reliabiltas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner
memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Untuk mengukur
reliabilitas, digunakan uji statistik Cronbach’ alpha, suatu variable di anggap reliable
(handal) jika memiliki nilai Cronbach’ alpha lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian
reliabilitas masing masing variable disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variable Cronbach Standar Keterangan
Alpha Reliabiltas

1 | Kemudahan Penggunaan 0,667 0,60 Reliable

2 Keamanan 0,717 0,60 Reliable

3 Daya Tarik Promosi 0,612 0,60 Reliable

4 Keputusan Penggunaan 0,706 0,60 Reliable

Sumber: Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukan bahwa variable
memiliki koefisien alpha di atas 0,600. Hal ini menunjukan bahwa setiap pengukur
dari masing masing variable dalam kuesioner dapat dinyatakan reliable.Dengan kata
lain kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan handal dan memiliki
konsistensi apabila dilakukan pengukuran secara berulang.

Analisis Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Berikut ini adalah hasil uji normalitas berdasarkan perhitungan uji kolmogorov-

Smirnov untuk variable Kemudahan PenggunaanKeamanan,Daya Tarik
Promosi dan Keputusan Penggunaan.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100

YUME : Journal of Management, 8(3), 2025 | 592



Pengaruh Kemudahan, Keamanan Dan Daya Tarik Promosi Terhadap....

Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 1,71960476

Most Extreme Differences | Absolute ,078
Positive ,047
Negative -,078

Test Statistic ,078

Asymp. Sig. (2-tailed) ,137¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi (Sig) dua arah
sebesar 0,137. Sesuai dengan kriteria penerimaan, dimana nilai Sig harus lebih besar
dari 0,05. Agar menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Dengan demikian
karena nilai Sig sebesar 0,137 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data tersebut terdistribusi dengan normal.

b. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas merupakan uji untuk melihat ada atau tidaknya hubungan
atau korelasi yang tinggi antara variable bebas. Uji Multiolinearitas di deteksi
menggunakan metode Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) .Jika nilai
Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 maka tidak terjadi Multikolineritas. Jika nilai
Tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 maka terjadi gejala Multikolinearitas.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 ,581 1,722
X2 ,689 1,452
X3 ,568 1,761

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai uji Tolerance untuk
variable Kemudahan Penggunaan(X1) sebesar 0,581, Variable Keamanan(X2) sebesar
0,689 dan untuk variable Daya Tarik Promosi sebesar 0,568. Karena nilai Tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan
bahwa HO diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak terjadi Multikolinearitas.

c. Hasil Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan korelasi
yang terjadi antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Kriteria
pengambilan kesimpulan:
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1) Jika DW<dL atau DW > 4 -dL, maka terdapat autokorelasi.
2) Jika dU < DW < 4, maka tidak terdapat autokorelasi.
3) JikadL <DW < dU atau 4 - dU < DW <4 -dL, Uji Durbin Waston tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti
Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Auto Korelasi

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
1 Square the Estimate Watson
1 ,6262 ,392 ,373 1,60369 2,024

a. Predictors: (Constant), _X3, X2, X1
b. Dependent Variable: _Y
Sumber: Data yang diolah (2025)
Diketahui nilai Durbin upper (Du) adalah 1,7364 dan nilai 4-dU adalah 2,2636
Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa nilai DW sebesar 2,024 yang berarti Du
(1,736) < DW (2,024) <4-Du (2,2636) .Maka dapat disimpulkan bahwa data variable

kemudahan penggunaankeamanan dan daya tarik promosi tidak terjadi
outokorelasi.

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uiji heteroskedastisitas adalah analisis dalam model regresi yang digunakan untuk
mengidentifikasi ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Dari grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data tersebar
secara acak dan merata di atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan penggunaan
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Sumber: Data yang diolah (2025)

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa plot yang terbentuk tidak
menunjukkan pola yang jelas, dan titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di
bawah sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda digunakan untuk mengukur seberapa kuat
pengaruh variable kemudahan penggunaan, keamanan dan daya tarik promosi
terhadap keputusan penggunaan e-wallet shopeepay dikota kalianda. Hasil uji regresi
linear berganda menggunakan bantuan software SPSS 24 dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant 1,812 1,169 1,551 ,124
)
X1 ,239 ,070 ,344 3,399 ,001
X2 ,287 ,134 ,200 2,148 ,034
X3 ,228 ,100 ,235 2,292 ,024

a. Dependent Variable: Y
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Sumber : Data yang diolah (2025)
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari hasil analisis regresi
linear berganda diketahui nilai regresi adalah sebagai berikut:

Y= 1.812+0,239X1+0,287X>+0,228X5+0,05
Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 1.812 menyatakan bahwa jika variable
kemudahan(X1), keamanan(X2) dan daya tarik promosi(X3) sama
dengan 0, maka keputusan penggunaan(Y) adalah sebesar 1.812

2. Koefisien variable kemudahan sebesar 0,239 berarti bahwa setiap
terjadi peningkatan variable kemudahan (X1) sebesar 1% maka
variable keputusan penggunaan meningkat sebesar 0,239 (23,9%) atau
sebaliknya jika terjadi penurunan variable kemudahan (X1) sebesar
1% maka variable keputusan penggunaan menurun sebesar
0,239(23,9%), dengan asumsi variable lain tetap konstan.

3. Koefisien variable keamanan sebesar 0,287 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable keamanan (X2) sebesar 1% maka variable
keputusan penggunaan meningkat sebesar 0,287(28,7%) atau
sebaliknya jika terjadi penurunan variable keamanan (X2) sebesar 1%
maka variable keputusan penggunaan menurun sebesar 0,287(28,7%),
dengan asumsi variable lain tetap konstan.

4. Koefisien variable daya tarik promosi sebesar 0,228 berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variable daya tarik promosi(X3) sebesar 1%
maka variable keputusan penggunaan meningkat sebesar 0,228(22,8%)
atau sebaliknya jika terjadi penurunan variable daya tarik promosi (X3)
sebesar 1% maka variable keputusan penggunaan menurun sebesar
0,228(22,8%), dengan asumsi variable lain tetap konstan.

Hasil Uji Korelasi Product Momen

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Product Momen

Correlations
Kemudaha Daya tarik Keputusan
n Keamanan promosi penggunaan

Kemudahan Pearson Correlation 1 ,492* ,613* 587

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100
Keamanan Pearson Correlation 492" 1 ,509™ A89™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100
Daya tarik promosi | Pearson Correlation ,613* ,509* 1 547

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100
Keputusan Pearson Correlation 587" ,489™ 547" 1
penggunaan
Keputusan Pearson Correlation 587" A489™ 547" 1
penggunaan Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100
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| **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). |

Sumber :Data yang diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas hasil dari output SPSS terkait hasil uji korelasi produk
momen berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) diketahui nilai rhitung untuk
hubungan Kemudahan (X1) dengan Keputusan penggunaan (Y) adalah
sebesar 0,587 berdasarkan pedoman nilai koefisien korelasi berada pada
rentang 0,400-0,599 yang berarti tingkat hubungan Kemudahan dengan
keputusan penggunaan masuk ke dalam kategori (cukup). Sementara
berdasarkan nilai Sig (2-Tailed) dari tabel output menunjukan bahwa
kemudahan (X1) dengan keputusan penggunaan (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variable
kemudahan dengan keputusan penggunaan e-wallet ShopePay di Kota
Kalianda.

b. Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) diketahui nilai rhitung untuk
hubungan Keamanan (X2) dengan Keputusan penggunaan (Y) adalah sebesar
0,489 berdasarkan pedoman nilai koefisien korelasi berada pada rentang
0,400-0,599 yang berarti tingkat hubungan Keamanan dengan keputusan
penggunaan masuk ke dalam kategori (cukup). Sementara berdasarkan nilai
Sig (2-Tailed) dari tabel output menunjukan bahwa keamanan(X2) dengan
keputusan penggunaan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara variable keamanan dengan keputusan
penggunaan e-wallet ShopePay di Kota Kalianda.

c. Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) diketahui nilai rhitung
untuk hubungan Daya tarik promosi (X3) dengan Keputusan penggunaan
(Y) adalah sebesar 0,547 berdasarkan pedoman nilai koefisien korelasi
berada pada rentang 0,400-0,599 yang berarti tingkat hubungan daya tarik
promosi dengan keputusan penggunaan masuk ke dalam kategori (cukup).
Sementara berdasarkan nilai Sig (2-Tailed) dari tabel output menunjukan
bahwa daya tarik promosi (X3) dengan keputusan penggunaan (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
variable daya tarik promosi dengan keputusan penggunaan e-wallet
ShopePay di Kota Kalianda.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,654a 428 410 1,650 1,522

a. Predictors: (Constant), Daya Tarik Promosi, Keamanan, Kemudahan

b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
Sumber: Data yang diolah(2025)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui koefisien determinasi (R?)
memperoleh nilai sebesar 0,428 atau (42,8%) maka dapat disimpulkan bahwa
besarnya pengaruh variable kemudahan, keamanan, dan daya tarik promosi terhadap
keputusan penggunaan ShopeePay Di Kalianda adalah sebesar 0,428(42,8%).
Sedangkan sisanya 57,2% dipengaruhi oleh variable lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Hipotesis
a. UjiT (Uji Persial)

Uiji t atau parsial adalah uji yang dilakukan untuk melihat signifikansi
dari pengaruh variable independen (X) terhadap variable (Y) secara parsial.
Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel Jika nilai thitung > ttabel
maka hipotesis diterima artinya variabel independen secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen Jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis ditolak
artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil dari pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:

Tabel 9 . Hasil Uji Parsial

Coefficientsa
Standar
dized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Model B Std. Error Beta Slg-
1 (Constant) 1,812 1,169 1,551 124
X1 ,239 ,070 ,344 3,399 ,001
X2 ,287 ,134 ,200 2,148 ,034
X3 ,228 ,100 ,235 2,292 ,024
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data yang diolah(2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh kemudahan (X1) terhadap keputusan penggunaan (Y)

Berdasarkan output pada tabel diatas diketahui nilai sig.Untuk pengaruh
Kemudahan (X1) terhadap keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,001 < 0,05
dan nilai thitung 3,399 > twaber 1,660. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa variable kemudahan
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet
shopeepay di kota kalianda.

2. Pengaruh Keamanan(X2) terhadap keputusan penggunaan (Y)

Berdasarkan output pada tabel diatas diketahui nilai sig.Untuk pengaruh
Keamanan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,034 < 0,05 dan
nilai thitung 2,128 > twavel 1,660. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa variable Keamanan memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet shopeepay di Kota
Kalianda.
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3. Pengaruh Daya Tarik Promosi (X) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y)

Berdasarkan output pada tabel diatas diketahui nilai sig.Untuk pengaruh
Daya Tarik Promosi (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,024 <
0,05 dan nilai thitung 2,292 > tiavel 1,660. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa variable Daya Tarik
Promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet
shopeepay di kota Kalianda.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh variable bebas (X) secara
bersama-sama terhadap variable terikat (Y).Kriteria untuk pengujian uji F (simultan)
adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fhitung>Ftabel, maka hipotesis diterima, yang berarti variable independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variable dependen.

Jika nilai Fhitung<Ftabel, maka hipotesis ditolak, yang berarti variable independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variable dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA-
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 195,617 3 65,206 23,957 ,000P

Residual 261,293 96 2,722

Total 456,910 99
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
b. Predictors: (Constant), Daya Tarik Promosi, Keamanan, Kemudahan
Penggunaan

Sumber : Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil Uji F (Simultan) diketahui bahwa Fhitung sebesar 23,957

dengan tingkat signifikansi untuk pengaruh X1,X2 dan X3 secara simultan terhadap
Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 serta derajat kebebasan df1= 3 dan df,= 96. Nilai Fiabe yang
diperoleh adalah 2.700. Maka, dapat disimpulkan bahwa fnitung > frabel. Dikuatkan
dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiga variable yaitu kemudahan (X1) keamanan (X2) Daya tarik
promosi (X3) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan
penggunaan(Y).

Pengaruh Kemudahan (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y)
Berdasarkan analisis dan hasil uji hipotesis (H1) diketahui nilai sig.Untuk

pengaruh Kemudahan (X1) terhadap keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,001
< 0,05 dan nilai thitung 3,399 > tiabel 1,660. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa variable kemudahan
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet shopeepay
di kota kalianda. Temuan ini sejalan dengan model TAM, yang menyatakan
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bahwa perceived ease of use merupakan determinan penting dalam
penerimaan teknologi. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Kemudahan
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet ShopePay, semakin
tinggi pengguna merasakan kemudahan maka semakin besar pula pengaruh
positif terhadap keputusan penggunaan ShopePay oleh konsumen

Pengaruh Keamanan (X2) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y)

Berdasarkan analisis dan hasil uji hipotesis (H2) diketahui nilai
sig.Untuk pengaruh Keamanan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y)
sebesar 0,034 < 0,05 dan nilai thitung 2,128 > ttabel 1,660. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa variable
Keamanan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet
shopeepay di Kota Kalianda.Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Keamanan
dari e-wallet ShopePay berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet
ShopePay, dengan meningkatnya keamanan pengguna akan merasa aman
dalam proses transaksi online.

Pengaruh Daya Tarik Promosi (X3) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y)
Berdasarkan hasil analisis dan hasil uji hipotesis (H3) diatas diketahui nilai
sig.Untuk pengaruh Daya Tarik Promosi (X3) terhadap keputusan penggunaan
(Y) sebesar 0,024 < 0,05 dan nilai thitung 2,292 > ttaber 1,660. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa
variable Daya Tarik Promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
penggunaan e-wallet shopeepay di kota Kalianda. Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi daya tarik promosi yang ditawarkan, maka semakin
besar kemungkinan konsumen memutuskan untuk menggunakan ShopePay.

Pengaruh Kemudahan(X1), Keamanan(X2) dan Daya Tarik Promosi (X3)
Terhadap keputusan Penggunaan (Y)

Berdasarkan hasil analisis dan Uji F (Simultan) atau (H4) diketahui bahwa
Fritung sebesar 23,957 dengan tingkat signifikansi untuk pengaruh X1,X2 dan X3
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 serta derajat kebebasan
dfi= 3 dan df;= 96. Nilai Fube yang diperoleh adalah 2.700. Maka, dapat
disimpulkan bahwa fhitung > ftabel. Dikuatkan dengan nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu 0,000 < 0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variable
yaitu kemudahan (X1) keamanan (X2) Daya tarik promosi (X3) memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan penggunaan(Y).

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
Kemudahan,Keamanan dan Daya tarik promosi terhadap keputusan penggunaan e-
wallet ShopeePay di Kota Kalianda. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada
taraf signifikansi 5% dan program SPSS 24, maka kesimpulan yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil uji hipotesis pertama (H1) untuk variable Kemudahan (X1) telah di
peroleh nilai t hitung sebesar 3,399 dan nilai sebesar t tabel 1,660. Dan diperoleh
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nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, menunjukan bahwa kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet shopeepay
di kota kalianda.

2. Hasil uji hipotesis kedua (H2) untuk variable Keamanan (X2) telah di peroleh
nilai t hitung sebesar 2,128 dan nilai sebesar t tabel 1,660. Dan diperoleh nilai
sig 0,000 lebih kecil dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H2 diterima, menunjukan bahwa Keamanan memiliki pengaruh positif
terhadap keputusan penggunaan e-wallet Shopeepay di kota Kalianda.

3. Hasil uji hipotesis ketiga (H3) untuk variable Daya tarik promosi (X3) telah di
peroleh nilai t hitung sebesar 2,292 dan nilai sebesar t tabel 1,660. Dan diperoleh
nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H3 diterima, menunjukan bahwa Daya tarik promosi memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet Shopeepay di kota
Kalianda.

4. Hasil uji hipotesis keempat (H4) untuk variable Kemudahan (X1) Keamanan
(X2) Daya tarik promosi (X3) telah di peroleh nilai F hitung sebesar 23,957 lebih
besar dari nilai F tabel 2.700 dan diperoleh nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,050.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H4 diterima, menunjukan
bahwa Kemudahan penggunaan,keamanan dan daya tarik promosi memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet Shopeepay di kota
Kalianda.
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